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▪ Akustik (acoustics) adalah ilmu tentang bunyi. Room Acoustics / akustik ruang
menangani bunyi – bunyi yang dikehendaki dan noise control/kontril kebisingan
menangani bunyi-bunyi yang tidak dikehendaki

▪ Bunyi (sound) adalah gelombang getaran mekanis dalam udara / benda padat yang
masih bisa ditangkap oleh telinga normal manusia, dengan rentang frekuensi antara 20-
20.000 Hz.

▪ Kecepatan bunyi (sound velocity) adalah kecepatan rambat bunyi pada suatu media,
diukur dengan m/dtk. Kecepatan bunyi adalah tetap untuk kepadatan media tertentu,
tidak tergantung frekuensinya.Kecepatan rambat bunyi di udara adalah 340 m/dtk.

▪ Frekuensi bunyi (sound frequency) adalah jumlah getaran per detik dan diukur
dengan satuan Hz (Hertz)

▪ Kebisingan (noise) adalah bunyi / suara yang tidak dikehendaki/mengganggu.
Tingkat kebisingan adalah ukuran derajat tinggi rendahnya kebisingan yang
dinyatakan dalam satuan decibel (dB)



Sumber Bunyi

Penerima bunyi

• Media  : sarana bagi bunyi untuk 

merambat – > Zat Gas / Padat 

• Tanpa media, gelombang bunyi 

tdk akan dapat merambat

Gelombang bunyi





▪ Di Daerah pedesaan, bunyi – bunyian

alami (angin, aliran sungai, burung,

gemerisik dedaunan) jarang menjadi

kebisingan karena jarang melewati

ambang batas pendengaran

▪ Letak bangunan yang berjauhan,

ruang – ruang terbuka, serta

pepohonan, membantu meredam

bunyi

▪ Di pedesaan, masyarakat lebih saling

mengenal daripada di perkotaan. Oleh

karena itu di desa setiap bunyi

mengandung simbol – simbol yang

sangat dikenal oleh masyarakatnya

▪ Di perkotaan bunyi dari lingkungan

saling asing,menjadi potensi gangguan



▪ Setiap penggandaan jarak, tingkat bunyi berkurang 6 dB. 

▪ Setiap penggandaan sumber bunyi, tingkat bunyi akan bertambah 3dB. 

▪ Setiap penggandaan massa dinding, tingkat bunyi akan berkurang 5dB

▪ Setiap penggandaan luas bidang peredam, tingkat bunyi akan berkurang 3dB









▪ Letak bangunan berhimpitan, tdk

ada ruang – ruang terbuka, serta

pepohonan untuk membantu

meredam bunyi





▪ Di daerah tropis, masyarakat banyak beraktivitas di luar rumah,
perkembangan budayanya berbeda dengan masyarakat daerah dingin yang
lebih banyak di dalam ruangan

▪ Penanganan akustik ruang luar lebih sulit daripada ruang dalam

▪ Budaya akan mempengaruhi tingkat kebisingan. Untuk budaya masyarakat
yang suka bersosialisasi di ruang luar, tolerensi terhadap kebisingan lebih
tinggi daripada masyarakat yang menjunjung tinggi privasi

▪ Di negara tropis berkembang, tingkat kebisingan 65-70 dBA masih
dianggap wajar

▪ Sedangkan masyarakat negara dingin maju, tingkat kebisingan tersebut
sudah sangat mengganggu,mereka mempunyai standar 40-45 dBA



Masing-masing negara / kota / daerah memiliki 

kondisi kebisingan lingkungan yang berbeda-

beda

Waktu Pemaparan perhari dBA

8 jam 70 dBA

4 jam 88 dBA

2 jam 104 dBA

1 jam 120 dBA

pemaparan terhadap kebisingan (nilai ambang kebisingan) berdasarkan 

lampiran II Kepmenaker :No.Kep51/Men/1999



Negara maju memiliki regulasi yang lebih ketat

mengenai aturan kebisingan lingkungan













▪ Angin dapat mendistorsi bunyi, bunyi searah arah angin akan dipercepat, 
sedangkan bunyi berlawanan arah angin akan diperlambat

▪ Selain itu suhu juga mempengaruhi bunyi. Suhu udara mempengaruhi 
kecepatan rambat bunyi. Semakin tinggi suhu udara, semaki tinggi kecepatan 
bunyi



▪ Penghalang bunyi (sound barier) lebih efektif bila diletakkan di dekat sumber 
bunyi.

▪ Dinding pembatas ruang setengah tinggi dapat mempengaruhi kebisingan hingga 
8-10 dB

▪ Bila penggunaan bahan masif untuk penghalang bunyi tidak praktis, maka dapat 
digunakan bahan yang terdiri atas susunan beberapa lapisan bahan

▪ Pengurangan terbesar transmisi bunyi adalah pada permukaan bahan, yaitu pada 
perbedaan kerapatan bahan (Memiliki koefisien serap (α) yang sesuai dengan
kebutuhan )

▪ Transmisi : daya media untuk menghambat bunyi, diukur dengan dB, berbeda 
untuk setiap frekuensi

▪ Pori – pori dapat mengurangi TL hingga 15 dB



Barrier kebisingan



Tabir penghalang bunyi



Menurut penelitian, tanaman dapat mengurangi atau meredam kebisingan, yaitu dengan mengabsorpsi gelombang

suara oleh daun, cabang, dan ranting. Jenis tumbuhan yang paling efektif untuk meredam suara adalah yang

mempunyai tajuk tebal dengan daun yang rindang. Dedaunan tanaman dapat menyerap kebisingan sampai 95%

(Grey and Deneke, 1978). Dengan meletakan beberapa jenis tanaman di sudut ruangan yang cukup rapat akan dapat

mengurangi kebisingan, khususnya kebisingan yang sumbernya berasal dari bawah selain itu tanaman dapat

memberikan oksigen yang segar dalam ruangan.



1. Bahan material yang lunak / berpori akan menyerap

sebagian besar gelombang bunyi yang menumbuknya

2. Efisiensi penyerapan bunyi suatu bahan pada

frekuensi tertentu dinyatakan dalam koefisien

penyerapan bunyi ( α )

Dihitung dalam persen / pecahan bernilai 0 ≤ α ≤ 1. Nilai 0 berarti tidak 

ada peredaman bunyi (seluruh bunyi yang datang dipantulkan 

sempurna).Sedangkan nilai 1 berarti bunyi yang datang diserap 

seluruhnya (tidak ada yang dipantulkan kembali). 



NOISE REDUCTION COEFICIENT










